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KATA PENGANTAR 

 

 Telinga adalah salah satu panca indera yang dimiliki oleh manusia. 

Salah satu fungsinya adalah untuk mendengar. Mendengarkan apa saja suara yang 

ditimbulkan dari alam. Untuk kemudian diteruskan kedalam syaraf otak, dan 

menghasilkan reaksi yang amat beragam. Suara-suara yang terdengar oleh telinga 

manusia itu menjadi sebuah ‘harmoni’ sendiri bagi kehidupannya. 

 Musik menjadi salah satu dari hasil harmonisasi suara-suara yang 

dihasilkan dari satu atau lebih instrument. Musik menjadi salah satu bagian 

penting dalam kehidupan manusia. Alunan nada-nada harmonis, membentuk 

sebuah kesatuan yang utuh yang menghasilkan sebuah aransemen atau gubahan 

lagu. lagu-lagu yang menjadi sebuah refleksi dari ide atau gagasan manusia 

terhadap suara itu sendiri. 

 Hampir setiap harinya, manusia pasti mendengarkan musik. Di pasar, 

café, mal, sekolah, kampus, kantor, hingga ketika sedang dikamar mandi, musik 

selalu ada untuk dinikmati oleh manusia. Beberapa sekolah atau kampus bahkan 

menyediakan fasilitas radio sekolah. Radio tersebut memutarkan musik untuk 

didengarkan di seluruh sekolah atau kampus. Musik seolah-olah menjadi bagian 

pokok yang penting yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Ketika 

seseorang berkendara keluar rumah dengan menggunakan mobilnya, biasanya 

mereka mendengarkan radio atau CD. Ketika sedang jenuh dikantor, seseorang 

memutar koleksi lagu-lagu yang ada dihardisk komputernya masing-masing untuk 

melepas lelah sejenak dengna mendengarkan musik-musik lembut. Ketika seorang 

pelajar merasa bosan dikelasnya, mengantuk, dan tidak ingin mendengarkan 

pelajaran gurunya, mereka biasanya mendengarkan lagu yang tersimpan di dalam 

handphonenya masing-masing untuk kemudian didengarkan melalui headphone 

yang dibawanya di dalam tasnya. Ketika acara tujuhbelas agustusan, biasanya 

acara penting yang menjadi acara hiburan utamanya adalah panggung pementasan 
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musik yang biasanya diadakan sepanjang hari pada tiap-tiap kompleks 

perumahan, atau bahkan pada tiap RW. Musik menjadi kebutuhan manusia, baik 

secara sadar atau tidak. 

 Kebutuhan manusia akan musik itulah yang menjadikan industri musik 

di Indonesia semakin semarak. Semakin ramai dihadiri dengan band-band, solo 

artis, grup parody, artis cilik, bahkan hingga penyanyi jadi-jadian yang berlomba-

lomba menampilkan karya terbaik mereka untuk didengarkan oleh seluruh 

masyarakat. Berbagai jenis aliran musik, dari musik klasik, musik dangdut, musik 

keroncong, musik rock, hingga musik-musik pop melayu yang menawarkan 

musik ‘ringan’. Beragam produser, artis, pemain musik (musisi), hingga para 

manajer artisnya berlomba-lomba untuk memikirkan trik-trik untuk menjual 

musik mereka kepada masyarakat. 

 Pernahkah kita melirik sebuah musik ‘tua’ yang sejak tahun 1800 akhir 

telah masuk ke Indonesia? Pernah kita tahu mengenai musik yang berasal dari 

Negara Amerika itu? Pernah kita mengenal jazz? jawabannya, belum tentu semua 

orang tahu. Musik jazz merupakan salah satu musik yang cukup berkembang di 

Indonesia, namun keberadaannya masih dipandang sebelah mata oleh kebanyakan 

masyarakat di Indonesia. Anggapan-anggapan miring mengenai musik ini kerap 

terlintas dalam benak masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan beberapa factor, 

seperti tingkat kesulitan musik tersebut, dan uang yang dikeluarkan cukup besar 

untuk bisa menikmati musik ini. 

 Walaupun musik ini tidak begitu berkembang, seperti pop melayu 

akhir-akhir ini, tapi orang-orang yang memainkan musik ini cukup banyak. 

Terbukti dari maraknya beberapa acara jazz, dimana ketika acara itu berlangsung, 

banyak sekali musisi-musisi Indonesia yang bermain disana. Musisi musisi yang 

belum tentu pernah terlihat di layer kaca televisi, tidak pernah terdengar di radio, 

bahkan mungkin tidak pernah terdengar namanya di jajaran musisi Indonesia. 

Namun, mereka berhasil memainkan musik jazz dengan baik, memiliki skill 

bermain instrument dengan bagus, dan memiliki wawasan jazz yang tinggi. 
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 Beberapa musisi ini memiliki pandangan sendiri-sendiri mengenai 

musik jazz yang mereka mainkan. Musik jazz penuh dengan interpretasi dan 

improvisasi, yang membebaskan pemainnya untuk melakukan eksplorasi 

pengetahuannya dan dipraktekkan kedalam permainan musiknya. Peneliti melihat 

keunikan tersendiri pada tiap-tiap musisi jazz dalam pencapaiannya untuk bisa 

memainkan musik jazz dan menjadikan jazz sebagai ‘musik’ hidupnya. Bisa 

dibilang, tiap-tiap musisi jazz memiliki jalan sendiri-sendiri untuk ‘tercebur’ 

kedalam kolam yang bernama ‘jazz’. 
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